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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

A. Letak Geografi 

Secara geografi, Desa Gumeng merpakan bagian dari wilayah 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Desa Gumeng adalah daerah yang 

terdiri dari 10 RT dan 5 RW, desa Gumeng terletak 20,5 km dari pemerintahan 

kota Gresik Luas wilayah desa Gumeng adalah 251,41 Ha, saling berbatasan 

dengan: 

Gambar 2.1: Desa Gumeng 

o Sebelah Utara  : berbatasan dengan desa Randuboto 

o Sebelah Timur  : berbatasan dengan desa Legowo 

o Sebelah Barat  : berbatasan dengan desa Kemangi  

o Sebelah Selatan : berbatasan dengan desa Kisik 
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Luas Wilayah Desa Gumeng Menurut jenis Penggunaan Tanah (Ha) 

Tabel 2.1 

Tanah 

sawah 

Tanah 

tambak 

Tanah 

kering 

Bangunan / 

pekarangan 

Hutan 

Negara 

Lain – 

lain 

jumlah 

- 66,13 33,00 5,40 - 146,88 251,41 

Sumber: Kantor kelurahan desa Gumeng 2011 

 Data dari table di atas, menjelaskan bahwa di desa Gumeng 

wilayah yang paling luas adalah tanah untuk lain-lain di bandingkan dengan 

tanah tambak seluas 66,15 Ha. 

Desa Gumeng mempunyai penduduk sebanyak 2,215 jiwa dengan 

jumlah kepala keluarga 457, dengan presentase jenis kelamin laki-laki 1,130 

jiwa dan perempuan 1,085 jiwa.
25

 Pencatatan dan pendataan di kantor desa 

Gumeng berpedoman pada register yang sudah ada, antara lain register datang, 

pindah, lahir, dan meningal dunia. Sehingga pencatatan dan pendataan selalu 

mengacu pada register yang berlaku. 

 

 

 

Gambar 2.2 : Peta Desa Gumeng 

                                                           
25

 Sumber: kantor kelurahan desa Gumeng tahun 2011 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

B. Keadaan Demografi Desa Gumeng 

Berdasarkan data demografi dan monografi Desa Gumeng tahun 1015 

tercatat ada 2.215 jiwa yang mendiami kelurahan Desa Gumeng dengan 

presentase jenis kelamin laki-laki 1.130 jiwa dan perempuan 1.085 jiwa. 

Jumlah kepala keluarga (KK) 457 KK dengan perincian data sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Sumber: kantor kelurahan Desa Gumeng 2011 

NO RT/RW KK 

Jumlah Jiwa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 RT.1 RW.1 73 195 170 365 

2 RT.2 RW.1 49 121 130 251 

3 RT.1 RW.2 25 53 59 112 

4 RT.2 RW.2 24 65 58 123 

5 RT.1 RW.3 25 49 50 99 

6 RT.2 RW.3 61 160 156 316 

7 RT.1 RW.4 32 88 88 176 

8 RT.2 RW.4 77 203 186 389 

9 RT.1 RW.5 56 128 122 250 

10 RT.2 RW.5 35 68 66 134 

Jumlah 457 1.130 1.085 2.215 
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Adapun perhitungan warga Desa Gumeng berdasarkan usia yang 

produktif dan non-produktif sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Usia Jumlah 

0 – 5 tahun 94 

6 – 9 tahun 229 

10 – 16 tahun 318 

17 tahun 449 

18 – 25 tahun 536 

26 – 40 tahun 409 

41 – 59 tahun 117 

>60 tahun 63 

 Sumber: kantor kelurahan Desa Gumeng 2011 

 

Pencatatan atau pendataan penduduk di kantor Desa Gumeng 

berpedomana pada register yang telah ada, antara lain register datang, pindah, 

lahir, meninggal dunia. Sehingga untuk pencatatan dan pendaftaran selalu 

mengacu kepada register yang berlaku. 

Keluarga-keluarga di Desa Gumeng mayoritas merupakan keluarga pra 

sejahtera dengan kehidupan menengah ke bawah.Warga Desa Gumeng 

mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan dan wiraswasta, meskipun 

demikian tidak sedikit diantaranya bekerja di industry menengah ataupun 

besar di daerah Kabupaten Gresik. 

C. Ekonomi Masyarakat 

Masyarakat Desa Gumeng paling terbanyak berprofesi sebagai 

wiraswata, Perkembangan perekonomian di wilayah desa Gumeng, Dalam 
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menganalisa profesi dan jenis pekerjaan dari kebanyakan orang di Desa 

Gumeng dapat dijelaskan dalam tabel berikut:  

Tabel 2.4 

No Jenis pekerjaan Jumlah orang 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Nelayan 

Industri 

Proyek/tukang batu 

Guru  

Wiraswasta  

Karyawan  

Pegawai Negri Sipil 

Perawat/Bidan/Dokter 

Petani/Petambak 

Penjahit  

182 

39 

42 

49 

313 

140 

9 

7 

61 

4 

Jumlah 847 

Sumber: Kantor kelurahan desa Gumeng 2011 

Jadi bisa di katakan di desa Gumeng termasuk daerah dengan ekonomi 

yang bisa di katakan sebagai menengah ke atas, tetapi dari banyaknya profesi 

yang pada table di atas membuat ekonomi masyarakat desa gumeng 

mengalami pendapatan yang tidak menentu, di karenakan berbagai masalah, 

meskipun pendapatannya tidak menentu masyarakat Desa Gumeng bisa 

menghidupi atau menafkah’i keluarganya sehari-hari. 
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Seperti nelayan yang sebagai patokan dari penghasilan masyarakat Desa 

Gumeng, karena masyarakat nelayan sering diidentikan dengan kemiskinan, 

terutama pada saat sekarang ini, masyarakat nelayan perdesaan di Negara yang 

sedang berkembang merupakan masalah yang cukup rumit, meskipun 

kebanyakan negara-negara ini sudah berhasil melaksanakan pembangunan 

ekonomi dan politik. Fokus perhatian pembangunan saat ini adalah dengan 

pembangunan strategi yang mengarah kepada pencapaian tingkat pertumbuhan 

produksi. 

Dari tabel di atas di jelaskan bahwa nelayan adalah mata pencaharian 

yang di minati kedua setelah wiraswata, karena nelayan sendiri adalah mata 

pencaharian yang turun menurun, di karenakan Desa Gumeng ini dekat 

dengan laut, sehingga mereka berduyun-duyun untuk menjadi nelayan. Dan 

wiraswasta di Desa Gumeng juga kebanyakan sebagai pengusaha petis dan 

ikan asin sehingga para pengusaha juga membutuhkan pasokan ikan dari para 

nelayan.Maka nelayan adalah pekerjaan yang paling diminati oleh masyarakat. 

D. Kesehatan  

Dalam hal kesehatan pada masyarakat desa Gumeng ini termasuk 

masyarakat yang sangat memperhatikan kesehatan. Untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kehidupan masyarakat di bidang kesehatan telah di 

laksanakan hal-hal sebagai berikut : 
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a. Mengadakan kegiatan kerja bakti dalam rangka meningkatkan 

kesehatan lingkungan. 

b. Membentuk POSYANDU untuk meningkatkan gizi dan 

pemeliharaan kesehatan anak. 

Desa Gumeng memiliki Polindes yang terletak di RT 01 RW 01 di 

dalam area balai desa.Pengobatan di Desa Gumeng tidak dipungut biaya atau 

gratis, masyarakat hanya membawa KTP. Dan kebanyakan yang berobat disini 

adalah orang yang sudah lanjut usia dan anak-anak. Selain berobat ke bidan, 

masyarakat Desa Gumeng juga biasa mengkonsumsi jamu atau obat-obatan 

ringan seperti: Oskadon, Bodrex, Mixagrip yang ada di toko atau warung 

terdekat. 

Posyandu dilakukan untuk anak berusia balita yaitu mulai bayi hingga 

berumur lima tahun. Bayi berumur satu minggu sampai tujuh bulan dibawa ke 

Posyandu untuk diberikan imunisasi.Dan pada bayi berumur sembilan bulan 

diberikannya imunisasi campak.Imunisasi ini diberikan kepada bayi supaya 

bayi tidak mudah terkena penyakit dan bisa menjaga kekebalan tubuhnya. 

E. Agama  

Penduduk Desa Gumeng mayoritas beragama Islam aliran NU, hal ini 

terlihat pada banyaknya kegiatan keagamaan di Desa Gumeng yang berjalan 

dengan baik, seperti: sholat berjamaah di musholla atau masjid, mengadakan 

tahlilan baik laki-laki maupun perempuan, dhiba’iyah dan khotmil qur’an bagi 
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ibu-ibu.  Melihat banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan masyarakat 

Desa Gumeng, Desa tersebut memiliki 3 musholla dan 1 masjid. 

Tabel 2.5 

Sarana Peribadatan 

No  Sarana Peribadatan Jumlah Keterangan 

1 

2 

Masjid 

Mushalla 

1 unit 

3 unit 

Berfungsi/Baik 

Berfungsi/Baik 

Sumber: kantor kelurahan desa Gumeng 2011 

Bagi masyarakat desa Gumeng dengan berbagai macam mata 

pencaharian yang kerjanya sangat memeras tenaga dalam masalah keagamaan 

tidak seberapa, dapat di bayangkan bagaimana mereka mengamalkan ajaran 

keagamaanya seperti shalat, puasa, dan lainnya di saat mereka berada di lautan 

lepas, memang di akui bahwa semua itu tergantung sampai dimana keyakinan 

keagamanaan itu meresap ke dalam jiwanya. 

Masjid merupakan tempat ibadah, tempat berbagi dalam ilmu agama 

dan tempat perkumpulan pengajian-pengajian.Ini menunjukan bahwa masjid 

merupakan salah satu tempat perkumpulan warga untuk tahlilan dan acara-

acara keagamaan. 

Pada setiap hari malam jum’at di masjid dan mushalah-mushlah 

tersebut ada pengajian dari ustadz atau kyai dari desa tersebut, demi untuk 

memperkuat kekeluargaan dan mempererat tali silahturrahmi antar warga 

umat beragama. Dan di masjid selalu di adakan kegiatan-kegiatan untuk 
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merayakan hari besar islam, seperti isra’ mi’raj, mauludan dan hari besar islam 

yang lain. 

F. Kebudayaan  

Nilai-nilai agama menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, terutama bagi warga Desa Gumeng. Jika melihat pada 

perkembangan zaman sekarang ini, kebutuhan akan nilai-nilai agama banyak 

dibutuhkan dalam melindungi diri dari hal-hal yang buruk.Nilai-nilai agama 

tersebut dapat diaplikasikan dalam sebuah tradisi atau keagamaan. 

Budaya di desa tersebut juga masih kental karena warga di sana masih 

mempertahankan dan melestarikan sampai sekarang, seperti budaya ISHARI 

atau juga di sebut dengan Hadrah. Rasa kekeluargaan mereka juga sangat kuat 

sehingga kalau ada masalah maka mereka menyelesaikan dengan cara 

musyawarah sehingga mendapatkan hasil secara mufakat. Melakukan kerja 

bakti adalah salah satu hal yang wajib di lakukan oleh setiap warga, untuk 

membuat lingkungan bersih dan terjauh dari yang namanya penyakit. 

Tradisi menyambut bulan puasa dilakukan pada sore hari sebelum 

masuk bulan puasa.Biasanya warga ziarah ke makam saudaranya yang sudah 

meninggal atau biasa disebut nyekar.Namun, sesudah nyekar warga 

melakukan kenduren atau bancaan di rumah dan masjid.Kenduren di rumah 

dilakukan dengan mendatangkan orang ke rumah, sedangkan kenduren di 

masjid dilakukan dengan saling tukar menukar makanan satu sama lain. 
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Tradisi muludan atau memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 

Saw diselenggarakan di masjid. Tradisi ini hampir sama dengan tradisi di 

Desa lain yaitu dengan membaca sholawat bersama dan setelah itu saling 

menukar makanan satu sama lain. selain itu juga di setiap lembaga pendidikan 

juga mengenalkan pada muridnya tentang muludan seperti di tempat 

pendidikan formal dan non formal, seperti di TPQ (Taman Pendidikan Al-

Quran) di Desa Gumeng juga mengadakan muludan, anak-anak membayar 

iuran 1.000 rupiah untuk membeli makanan ringan (snack) yang kemudian 

diikat menjadi satu dengan tali dan diletakkan di serambi masjid, setelah acara 

selesai anak-anak berebut mengambil makanan yang diikat tersebut. 

G. Pendidikan  

Masyarakat Desa Gumeng mayoritas lulusan SMP dan SMA 

sederajat.Di Desa Gumeng terdapat 3 lembaga pendidikan tingkat Paud, TK, 

MI dan MTS, masing-masing hanya berjumlah satu.Selain itu juga ada TPQ 

atau Taman Pendidikan Al-Qur’an.Warga Desa Gumeng termasuk masyarakat 

yang peduli terhadap pendidikan. 

Tabel 2.6  

jumlah tingkatan sekolah yang di selesaikan 

No Pendidikan Jumlah orang persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

SD/MI 

SMP/MTS 

SMA/MA 

Perguraun Tinggi 

Lain-lain 

574 

754 

632 

89 

116 

25.91 % 

34.04 % 

28.53 % 

4.03 % 

7.49% 

Jumlah 2.215 100 % 

Sumber: kantor kelurahan Desa Gumeng 2011 
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Terbukti dari kepedulian mereka terhadap para anak-anak mereka, 

dengan menyekolahkan mereka sesuai dengan progam dari pemerintah yaitu 

12 tahun belajar, dan mereka juga ingin anaknya menjadi lebih baik daripada 

kehidupan para orang tuanya. Adapun bangunan sekolah yang ada di Desa 

Gumeng sebagai berikut: 

Tabel 2.7 

No 

SD/MI SMP/MTS SMA/MA 

Keterangan 

Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri 

1 1 -  1 - - -  

Sumber: kantor kelurahan Desa Gumeng 2011 

Fasilitas pendidikan di desa Gumeng, khususnya pendidikan sekolah 

dasar dan pendidikan sekolah tingkat menengah pertama cukup memadai.Di 

samping pendidikan formal, di desa Gumeng juga terdapat pendidikan non-

formal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an.Mayoritas masyarakat desa 

Gumeng mengenyam bangku pendidikan, hal ini menunjuk bahwa masyarakat 

desa Gumeng sudah memiliki perhatian yang sangat baik terhadap pendidikan. 

Dalam hal tingkat pendidikan, dan adanya kegiatan belajar mengajar ini di 

suksekan dengan adanya sarana pedidikan yang cukup memadai dengan 

kualitas yang cukup baik 

 

. 
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H. Pembangunan 

Masyarakat dan staf kelurahan di Desa Gumeng ini mulai membangun 

dan membenai Desa Gumeng, di karenakan baru saja terjadi pergantian kepala 

desa maka dari itu semua yang ada kekurangan dari kepala desa yang 

lama.Seperti membenai kerusakan jalan yang notabene adalah salah satunya 

akses untuk menuju jalan raya dan akses untuk semua masyarakat untuk 

mencari pekerjaan. 

Dengan pembangunan itu masyarakat desa Gumeng mulai maju dalam 

segi pembangunan, mulai dari akses jalan, sungai dan pengadaan tempat 

penampungan (tandon) air karena setiap musim kemarau di desa ini jarang 

atau langkah air bersih, dan juga mulai perbaikan selokan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pembangunan tandon air desa 
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Baru beberapa tahun ini fasilitas tersebut mulai di bangun karena 

adanya bantuan dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dan ada 

juga pembangunan fasilitas tersebut muncul dari inisiatif masyarakat desa 

yang di promotori oleh pemuda karang taruna dan juga oleh pemerintahan 

desa itu sendiri. 

Gambar 2.4 : akses jalan desa 

Fasilitas desa atau infrastruktur itu di mulai dari jalan desa yang mulai 

di paving karena jalan yang dulu sudah tidak layak untuk di lewati karena 

jalannya cukup berbatu dan menyempit karena penggusuran masyarakat untuk 

kepentingan pribadi seperti dibuat memperluas lahan rumah dan juga ada yang 

di gali untuk menambah luas tambak ikan yang membuat lahannya bertambah 

lebar. 

Kemudian pembangunan di teruskan dengan pembuatan penyediaan air 

bersih karena desa Gumeng ini dikenal apabila musim kemarau datang, desa 

tersebut menjadi kering dan hampir tidak ada air untuk keperluan sehari-hari, 
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dan juga pemerintah desa melakukan pelebaran sungai dan merapikannya 

karena apabila musim hujan, desa tersebut banjir karena sungainya mulai 

sempit karena sungai tersebut mulai ditutup dengan pasir untuk kepentingan 

masyarakat pribadi, maka dari itu pemerintah desa mulai melebarkan sungai 

untuk mengantisipsi agar desa Gumeng terhindar dari banjir yang biasa 

melanda desa tersebut. 

Dan pelebaran sungai tersebut juga menguntungka para nelayan, sebab 

dengan pelebaran tersebut membuat para nelayan mudah untuk pergi kelaut 

untuk mencari ikan.Karena di Desa Gumeng ini hanya ada satu sungai yang 

langsung menuju ke laut, dengan adanya pelebaran sungai para nelayan lebih 

leluasa untuk pergi kelaut sebab sebelum di lebarkan para nelayan harus 

mengantri untuk jalan ke laut. 

Pemerintahan desa Gumeng juga mulai membangun dan mendirikan 

tempat buat para warga desa untuk berorganisasi mulai dari perkumpulan buat 

ibu-ibu yaitu kegiatan PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), dan untuk 

para pemuda yaitu karang taruna dengan nama Bakti Mulia. 

 


